WANITA DAN PROSES INDUSTRIALISASI
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erpisahkan dari pertumbuhan
kentarg, Naiknya tingkat taraf
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an yang bersifat metafisis, yang menekankan.pemir?gnya. hubungalr)le fszﬁ:
manusia dan Tuhan dan manusia dengan man;sgx: c::;rlm zlcseg;ajahteraan
ibulhag Nadui, Dinamika Islam, 1 , hal, . o
(Sym“}'{:rl:ita bgargeran sangat penting dalam proses pembentukan !ceprl_bifddlgi
manusia karena pembentukan kepribadian harus dilakukan _se'menjak. chnlm:al .
kehidupan manusia. Usaha perwujudan emansipasi dewasa ini berar_u_m_ekepri.
sasikan kemampuan wanita untuk ‘menjadikan generasi baru memiliki .
badian sebagai bangsa Indonesia yang kuat schingga tidak mudah goyat_n A
na adanya pergeseran nilai, pola pikir, dan filsafat hidup yang mungki
bawa oleh adanya proses perubahan sosial dewasa ini, . o
Masalah lain yang perlu mendapat perhatian dalam kaitannya de .
usaha merealisasikan potensi wanita dalam proses industrialisasi adalah e A
kin luasnya kesempatan kerja bagi wanita darj segala lapisan masyaf_‘ég;ng
Agar wanita dapat mengembangkan potensinya secara maksimal di bi r
kerja, perlu adanya pengarahan tentang peningkatan kemampuan dan k.ctrie‘
pilan pada berbagai jenis kerja, sehingga wanita mampu menduduki setiap ™
sempatan kerja yang mungkin didapat dan mampy mendapat upah y.amgrffllk h
kian wanita juga dapat ikut serta meningka

simal. Dengan demi
kesejahteraan kehidupan keluarganya,
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mendorong tumbuhnya sikap kuantitatif, dan mendorong masyarakat um}Jk
mengkonsumsi hasil produksi sebanyak-banyaknya. Dalam proses itu
terjadilah proses obyektivasi manusia, manusia hanya dipandang sebag_al alat-
atkeberhasilan proses industrialisasi yang diperhitungkan daya kuantitas dan
efektifitasnya untuk ikut menghasilkan produksi sebanyak-banyakr_lya_, maka
terbentuklah sikap mementingkan diri sendiri. Manusia hanya menjadi obyek
dari proses industrialisasi dan bukan sebagai subyek. Manusia dipcrhitungka:?
dari apa yang dihasilkan dan dimiliki. Manusia berhenti menjadi ukuran dari
nilai barang di sekitamya, tetapi barang-baranglah yang menjadi ukuran nilai
diri manusia. (Erich Fromm, The Sane Society, 1966, hal. 103).
Dalam perkembangan selanjutnya obyektivasi dan kuantifikasi manusia
membentuk cara berfikir secara kuantitatif, rasionalistis dan pragmatis,
Manusia melihat lingkungannya dari segi yang memberi keuntungan materi.
manusiapun bersikap pada diri sendiri tidak pada peningkatan bentuk
kepribadian dan Spiritualitas sebagai predikat diri, simbol eksistensi diri;
*lapi hanya pada dasar-dasar yang bersifat materi, Proses selanjutnya dengan
Se“f“ﬁﬂya adalah lerjadinya perubahan filsafat hidup dan tujuan hidup manusia
d@“ yang bersifat metafigis menjadi non-metafisis. (Syed Habibul Haq Nadvi,
Inamika Islam, 1982, hal. 273). Pencapaian akhir dari kehidupan bukan lagi

sebagai nilai kemanusiaan, letapi pada
L TOSES yang kita bicarakan dj atas adalah terbentuknya
Pemikiran sekularistik,

. aspek ruhaniah atau spiritual saja, dan dipisahkan
pem:ipek kehidupan yang lain. Agama tidak lagi menjadi dasar pernilaian

ped U manusia, agama lepas darj fungsinya sebagai landasan norma-norma
r: cllgupan. Tanpa berlangag
udah

! kan pada agama maka norma kehidupan menjadi
vy 80yah, tidak kyat. Tan
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Bentuk dan isi dari suatu sistem pendidikan berhubungan erat d'er?gan
bentuk dan sistem nilai sosial budaya suatu masyarakat. Tujuan pendldlkap
dari lingkungan masyarakat yang mementingkan kehidupan materi akan bersi-
fat sangat materialistis, Misalnya, bahwa semua usaha pendidikan mar_mSlEl
hanya mengarah kepada pencapaian kesejahteraan lahir, dan untuk kepentingan
individu tertentu saja. Maka dalam menentukan tujuan dan arah pendidl_lcajn
perlu mengangkat nilai-nilai agama sebagai dasar dari suatu sistem pendidik-
an. Misalnya dalam Islam, tujuan utama pendidikan adalah terbentuknya .ma-
nusia muslim yang integral dan sempurna, manusia yang sehat fisik, jiwa,
dan rohaninya, yang hidup sebagai hamba Allah dan sebagai manusia masyd-
rakat. Manusia yang merasa bertanggung jawab untuk mensejahterakan k;h;.
dupan duniawi dan akherat dari masyarakatnya, yang memandang alam ling-
kungannya untuk dikelgla dan dipelihara sehingga dapat digunakan sebagd!

sarana kesejahteraan kehidupan manusia, dalam rangka pengabdian kepad?
Allah. |

g san : Proses industrialisasi sebagai sarana mencd
pal keSﬁJ&hter_aan' Manusia secara fisik, kejiwaan_ dan ruhaniah, Manusia Y20
sanggup menjadi subyek pengendal jalannya proges perubahan sosial yané
ada. Manusnalyanﬁ Sanggup melihat manusia 1aip, sebagai individu ma"uﬁ
Secara menyeluruh, sebagai Manusia masyarakay i sia ham
Allah, tidak hanya sebagai obyek dan b - o 020 Sebagai manu

Maka kemudian merupakan g komodit;

a
& metafisis perly ditekankan P2
dapat menjadi manygi, yang Sebcnamy



yang dapat menjadi subyek dari proses industrialisasi.

Realisasi Emansipasi Wanita dalam Proses Industrialisasi

Wanita di Indonesia mempunyai kedudukan yang khusus jika dibanding-
k'fln dengan rekan-rekannya di negara lain yang sudah majupun. Hanya kira-
kira 23% wanita di Negeri Belanda yang bekerja, dan hingga kini masih
banyak negara yang pekerja wanitanya digaji 70% dari pria. Demikian pula di
Inggris baru tahun 1957 wanita boleh menjadi anggota House of Lords,
sedangkan di Indonesia sejak tahun 1945 wanita sudah menjadi anggota parle-
men. Baru pada tahun 1970 di Perancis isteri boleh buka usaha dagang,
bekerja, dan membuka rekening bank, tanpa surat izin yang ditandatangani
suamj.

Berkat pencetusan gerakan emansipasi wanita yang dipelopori para
anita terdahuly yang salah satunya adalah RA Kartini maka wanita Indonesia
mempunyai kedudukan yang otonom, mempunyai hak kewajiban dan kesem-
Patan dalam segala bidang, ’

Tetapi semangat emansipasi masih diperiukan sebagai pendorong gerak_
dan akifitas wanita di Indonesia, Karena itu perlu adanya perumusan kembalt
Pengertian emansipasi wanita. Dengan bersandar pada arti dari ‘emancipate
Yang dapal berarti 'to set free from the disability' maka emansipasi waniia
- dapat diberikan pengertian sebagai ‘wsaha untuk n;engaktualzsqsz:
“a p olensi-potensi dasar kewanitaan seoptimal dan semaksimal mungkz_n.
POIEHS? dasar atau bakat dasar kewanitaan dapat dibedakan dalam dua hal yaitu
EQE-H.SI dasar sebagai manusia pada umumnya, potensi ni smna_dgngan yang

lmll.lkl manusia pria, Macam dari potensi ini adalah potensi intelektual,
Lrosional, sosial, estetika, dan spiritual, yang dapat diaklualisagikan dallarr.l
Drguk Pencapaian tingkat pendidikan tinggi, peningk_awn karir, menJ::!:
Yan ; Masyarakat yang berhasil, menjadi orang yang berdaya rasa keakga‘r:ani-
o2 tinggi dan seterusnya, Potensi dasar kedua adalah potensi dass? PR &
nam‘ gf ng me“yebabkan munculnya predikat sebagan waqua. l?‘lt:n e
dilpa[: Pada gejala fisik maupun psikologis pada setiap wanita, se bllr;fi T
Maca meﬂgand.u“g, melahirkan anak, serta mend;dﬂ-c.nya_. Maka apa s e
sec N bolensi dasar yang dimiliki oleh para wamia dapat terkembang
. ara Optimal dan maksimal akan muncullah wanita-wanita yang ber;ig:i
me:;itll%gi, kreatif, berhasil dalam karir, mampu berperan da%am masysrmen_.
Jadi ib1 rasa keagamaan yang tinggi serta bermoral yang baik, mamp
U rumah tangga dan istri yang berhasil.

Dalam hubungannya dengan proses industria

wani lisasi di Indonesia, para
amla,t,’erPeran sangat penting, dalam bidang penanaman norma-nonnr;n );a;g
o clm Pegangan hidup generasi baru; dalamdlz;?]ang ugS:[f;z:;i
Tadaban, dengan berperan aktif meningkatkan pen
? - na
meznga_n Masyarakat yang masih agak terbelakang; serid bﬁl'USﬂh?:l }‘f“:i:fam
bi 8'si kesempatan kerja dengan mempertinggi kemampuan dirl
dang kerja,
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1. Wanita dalam Usaha Pemanusiaan Kembali Manusia. Dalam rangka usaha
memperkecil dampak sosial budaya masyarakat industri rumah tangga meru-
pakan benteng terdepan, dengan terbentuknya kepribadian yang kuat dari ma-
nusia-manusia di dalamnya. Wanita sebagai ibu berperan sangat dominan
dalam proses pembentukan kepribadian manusia, Semua persepsi dasar yang

sepsi tentang dirinya, lingkunganny

Maka sebenamya tidaklah begitu

kegagalan pendidikan dalam keluarga merupakan tanda dari kegagalan wani2
sebagai ibu,

- Misalnya tentang arah pendidikan, met
pfendekalan yang tepat Pendldlkan yang sl;:uai, serta bef?w’k'
i proses pendidikan keluarganya, "“iki_
daya masyarakar industri. Dengan dem

sm;: kemengertian yang tinggi terhadap Perubahan-perubahan yang terjadi
l:m anaknga. Hfal demikian dengap sendirinya memerlukan waktu dan k¢
macafnuaprfl)leﬁgir od::al,onalap yang tingg;, Dengan usaha pengembangan du;

; A ks iy gy T o0 PETY aye
pro.fesmnal, sehingga berhasillah tugas mgme'T J:dl pe"d.ldlk ke'“a;ﬁmmyﬂ
dari keluarganya, Ak manusia yang se

u tnggj, Sensus pendllduk t.ahwj
Servi sekior pergaeCEiSi idang kerja%flﬁﬂ
wamtz} di sektor Perdagangap lebih tinggi d:;n dl.desa' Bahkan kgte; Chris
Mapmng (Ed.), An_gkalan Kerja di Indonesip, lggzlaﬁilzimab ?Vaifu demik”
in jumlah mghasllan bagi wanita relatif lepip, l‘en'dah' da?;il)'ria Hal ini ¢
gap kurang. Inj Juga diutarakap oleh Menteri KL{;' vagar;:-a r]?mil Sali
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bahwa upah kerja para wanita relatif masih lebih rendah dari pria. Hal ini dise-
babkan karena nilai kerja wanita masih dianggap lebih rendah dari pria. (Kom-
Pas, 24 Juni 1988, hal. I).

Sifat keterbukaan kesempatan kerja bagi wanita dewasa ini akan sema-
kin bermanfaat bagi wanita apabila diimbangi dengan peningkatan kemampu-
an dan ketrampilan kerja, dari berbagai macam bidang kerja. Masalah ini
sangat diperlukan terutama bagi wanita yang tidak sempat men genyam
pendidikan tinggi, baik di lingkungan pedesaan maupun kota. Dengan demiki-
an diharapkan upah kerja bagi wanita lebih meningkat lagi dan dapat diguna-
kan sebagai penunjang kesejahteraan keluarganya. Permasalahan ini akan sa-
12t baik apabila dijadikan program kerja bagi organisasi wanita yang ada.

. Masalah lain yang perlu ditanamkan adalah penekanan kepada wanita
Kerja untuk memiliki ethos kerja schingga dalam melaksanakan bidang ker-
Jahya dapat mencapai profesionalitas secara maksimal. Suatu konsep tentang
ethos kerja yang dapat menimbulkan semangat kerja sebagaimana dikembang-
oleh Max Weber ialah bahwa kerja harus ditujukan sebagai pengabdian
lﬂ.?pada Tuhan. Selanjutnya perlu dikembangkan disiplin diri yang tinggi se-
"ing8a kerja tidak mudah diganggu oleh kegiatan yang lain. Mawas diri meru-
pz_akan Salah saty sifat yang harus juga dikembangkan bagi wanita karir, se-
hingga timby ketelitian pada hasil kerjanya. Kemudian wanita kerja harus
orusaha bekera keras dan memiliki rasa dedikasi atau rasa cinta kepada peker-
o ¥a sehingga mencapai hasil kerja yang maksimal. Yang terakhir perlu
dimilikj sikap bahwa bekerja bukan karena upah yang didapat, walaupun toh
"B akan didapat pula,
bersi imya perlu kami sampaikan bahwa bagi wanita kerja, baik yang
wr’s'lfai profesional maupun sambilan harus menyadari bahwa tugas pokok
k g, membawa keluarganya menjadi keluarga sejahtera secara fisik,
ejlwa?n' dan spiritual, Sehingga perlu diusahakan bahwa kesempatan kerja
mﬁ' dapat harus ditujukan demi kesejahteraan keluarga, dan berusaha meng-
ngel()l:an Permasalahan yang mungkin menimbulkan hambatan d:;llam m:—
Menj fumahtangganya. Dengan demikian diharapkan permasalahan g; g[
di Mbulkan problematika peran ganda wanita karir dan rumah tangga dapa

Penutup

Proses Perubahan sosial menuju masyarakat industri yang akan_mgﬁ:
Masyarakat kepada peningkatan taraf hidup bangsa ternyala menim s
bah bagai Permasalahan yang perlu mendapat perhatian. Namun diha;’acgm <

Va dengan munculnya permasalah malah akan menumbuhkan Peffl‘u ApHe
jahters.. > 218 akan memperkokoh keberhasilan yang akan dicapai y:l manusia
da 'raan manysig secara fisik, kejiwaan, maupun spiritual, Sehmgg masyara-
ey berperan sehagai hamba Tuhan yang baik dan sebagai anggo

! Yang berhas]
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PERKEMBANGAN ISLAM DI AMERIKA SERIKAT

Oleh : Drs. Faisal Ismail MA

Pusat Islam (Islamjc centers), pembangunan masjid dan pe
buhap orgamsasi-organisasi Islam denga itasnya semakin
Memperkya, Indikasi bahwz eksistens; 1g nyai masa depan

lam akan mempuy
AS. Dj tkirakan terda al antarg 11/ ¢ 1
lam g; AS dan pe \erdap ra ula pemelyk |g



bang kedua imigran Muslim yang datang ke AS terjadi dalam dekade sebfég
perang dunia kedua; gelombang ketiga terjadi antara tahun 1947 hingga 1960
dan gelombang keempat terjadi antara tahun 1967 hingga sekarang. . i

Pada pertengahan abad ke-20, kelompok imigran baru Muslim U -
AS. Faktor-faktor politik dan ekonomi memainkan peranan penung d:r i
pengambilan keputusan mereka untuk berimigrasi ke AS. Mereka ini ¢ -
dari orang-orang Palestina, Mesir, Syria, Eropa Timur dan negara-“cga‘:k o
lam lainnya yang di negara mereka tertekan oleh rejim yang berkuasa. F b
inilah yang mendorong dan menyebabkan mereka berimigrasi ke AS uf
menikmati kebebasan politik di negara "Uncle Sam" itu,

Islam di kalangan Masyarakat Hitam e

Salah seorang pemimpin yang dipandang berpengaruh di kalangan j
syarakat hitam Amerika pada abad ke-20 ini adalah Elijah Muhammad. L;ﬂnpi
pada tahun 1897 di Georgia dengan nama Elijah Poole, ia kemudian 87
sebagai pemimpin masyarakat hitam Amerika dan mendirikan OTEa’?‘S.a?l

irinya seh a dalam
manusia. ya sebagai Tuhan yang menjelm '
Dikatakan, Farg mengajarkan pada E| hitam i
, i pa 1Jah akat i
rika adalah beragama Isjam secara Jah bahwa masyar, N

turun temurun, Kemudian setelah ™ v
kurun wakmw yan S ’

g berabad-abaq lamanya mereka lantas kehilangan koM

Ya masyarakat hitam kembali men}":)c iald”
ghilang setclah instruksiny ¢
: Elijah 'sang utusan Tuhan' it o
88ung jawab yny iai
Naiidn: uk melak

. N The Nation of

Doktrin yang dikembangkan ol skan
_\CNyerap ajaran.p;
menyuarakan ajarannya atag g X
masyarakat hitam Amerika
dengan apa yang mereka ge

o
¢h Elijah Muhammad dalam fos ia j“gﬂ
aran Islam yang bersifat normatif:

J
. efﬂbﬂﬁI
ar rasisme yang bertujuan untuk M" g
€mahami jdep,

_ g
. \‘entitas mereka dalam hubu” .9

but sebaga; ‘Penindas kyljt putih yang jah*
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lam menyebarkan faham-fahamnya, Elijah beroperasi di pemukiman-
pemukiman miskin kaum hitam dan ia berhasil meraih pengikutnya masuk
ke dalam 'the Nation of Islam'. Sukses ini dibarengi dengan sukses pemba-
ngunan masjid-masjid yang dilakukan oleh organisasinya di kota-kota besar di
AS. Pesan-pesan dan ajaran Elijah menembus tembok-tembok penjara dan
mendapat sambutan yang hangat di kalangan masyarakat hitam Amerika.
Keberhasilan Elijah dengan organisasinya 'the Nation of Islam’"ini menimbul-
kan anggapan di kalangan pengikutnya bahwa Islam adalah merupakan kekua-
'an rehabilitatif yang lebih besar daripada gerakan-gerakan hak sipil atau pro-
gram kesejahteraan pemerintah.

Menjelang tahun 1960-an, pengikut Elijah yang terkenal bernama Mal-
colm X ikut memberikan kontribusi bagi popularitas ‘the Nation of by
lorgamsasi ini juga berhasil menarik para pengikut dan anggolanya dari ka-
angan masyarakat hitam Amerika yang berpendidikan tinggi. Namun perp=
T;han antara Elijah dan Malcolm X tak dapat dielakkan ketika pada t2hu?
Se?e?ia}lzlhj‘ah menskors kawannya itu dari keanggotaan 'the Nation ;); (’;I:l?rln;
142k akiif di ‘the Nation of Islam’ Malcolm X pad2 I el
a1 kan ibadah haji ke Mekkah dan pada kescmpatan inilah i2 IOt FH2H
oleh Ry manami Islam yang berbeda dengan pemahamar an dlpfg e
nych Lljah selama ini. Sekembalinya dari Mekkah, Malcolm X mua! akui
adanar an fahamnya yang tidak lagi berbau rasisme: serpemara ia m;(:n]gil iy
- Y tekanan yang terus menerus dari orang-orang kulit pubiTiaEs ]'ul utih
dicipuag 2 idak lagi memegangi anggapan bahwa orang-0Ry o
kear? an jahat', Malcolm X pada akhirnya menyatakan diri kel

£80taan 'the Nation of Islam'.

her- Deen Muhammad dan American Muslim Mission i
e o2 Elijah Muhammad meninggal pada tahun 1973, Kepemiibl o
amm‘;‘:}()n of Islam' dipegang olch anaknya yang bernama Warith Dclcge 45
melai(Tanpa membuang-buang banyak waktu, Warith Decn ch? oy |
lidak o ukan redefinisi dan koreksi terhadap ajaran ayahnya yang | [:n et
an kor, a5 dengan ajaran Islam yang benar, Warith Deen amara}mn s
Mad) Seiksl ]?ahwa adalah tidak benar pengakuan sang ayat.l (Elijah '
Nya, 3gai utusan aau rasul Tuhan, Dalam merumuskan ide dan ::nh !
Sering [an_‘h Deen banyak mendapat pengaruh dari Malcoh?m X, 10 'on ())'f y
lam', ‘3r11b'd.t diskusi dengannya pada waktu ia aktif dalam 'the Il*laulo s
1 nzn.]udla_n Warith Deen mengubah tekanan gerakan orgamgasmyahlus-
o WS;O_nahs hitam menjadi suatu bagian dari kelompok Sunni atat'lan ol
hukypy 1.y, 32@2h. Warith Deen, yang mendalami bahasa Ar20: Qbur o
erug mlam di Am_erika dan di luar negeri, dipandang 'scbag,.a;c p::;}rl;lmfiilf;s NG

'm g As?aya bagi pengakuan dan pertumbuhan eksistenst X
i bawah keI’emimpin-am Warith Deen Muhammad, aspek nasionalis
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hitam dalam 'the Nation of Islam' diganti dengan suatu himbauan kuat ag&
Muslim hitam Amerika menjadi warga negara AS yang baik dan bertangguné
jawab, Para anggota 'the Nation of Islam' didorong untuk memasuki t'ugas-
tugas militer AS dan bukannya mengelak dari tugas-tugas semacam itu. [“r
mengambil tindakan dengan membubarkan kelompok pengawal 'the Fruit 0
Islam’ dalam organisasi yang dipimpinnya. Surat kabar resmi yang duluny?
bemama 'Muhammad Speaks' diganti dengan nama 'Bilalian News', s¢bué!
nama yang diambilkan dari Bilal ibnu Rabbah, seorang hitam pertama Yo%
masuk Islam pada masa Rasulullah Muhammad. Kemudian nama ini digé""
lagi dengan nama baru yaitu 'American Muslim Journal'.

Warith Deen Muhammad terus melakukan pembenahan dan pcmbahaf”'
an terhadap organisasi yang dipimpinnya. Pada tahun 1976, nama 'the Natio"
of Islam’ diganti dengan nama ‘'World Community of Islam in the WFSlﬁ
Namg ini Padaa tahun 1980 diganti lag; dengan nama baru yaitu 'Amerlcaﬂﬂ
‘Mush.m Mlssion'. Warith Deen terug mempererat dan memperkual hubuné A
organisasinya dengan kelompok-kelompok Muslim lainnya. Upaya ini sang 5

sebagai konsultan dap ¢
dfma bantuan kepada org
vitas-aktivitas Islam yan

ran : 3
anisgas);ang dipercaya unyuk menyalurkan P‘_"m NG

“Organisasi Islam dj AS untuk menunj?’

8 dikelola dap, digerakkanny "
American Muglim Missi
1SS1on Ul
Temyata, tj Mmemperoleh simpat y
saja dengan k dak S€mua pengik Elijah M pati uas ﬁ,ﬁ'
] gan kepemimpinan Warith uhammad merasa P

sih tetap setia kepads g ' Deen Muhammag . Sajah seorang Y2
: -. Jaran-ajaran gjj; G e v
kan eksistensi 'the Natjon of Islam,EhJahahdan tetap bersikeras memP’ oo
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gangi anggapan Elijah yang mengasosiasikan orang kulit putih dengan
kejahatan. Ia juga menghidupkan kembali 'the Fruit of Islam' yang sebelum-
nvatelah dibubarkan oleh Warith Deen. Namun di mata organisasi-organisasi
Islam baik di AS maupun di tingkat internasional, 'American Muslim Mis-
sion’ pimpinan Warith Deen Muhammad memperoleh simpati yang hangat
dan dalam. Jika Louis Farrakhan dengan ‘the Nation of Islam'nya mendapat-
pengikutnya dari masyarakat hitam kelas bawah, maka Warith Deen Mu-
han.lmad dengan 'American Muslim Mission'nya berhasil meraih anggotanya
dari kalangan masyaraka hitam kelas menengah. Sering dikatakan, jika kedua
kelompok inj dipandang sebagai rival satu sama lain, agaknya sulit ditemu-
¢ara untuk merujukkan dan menyatukan kedua kelompok ini.

Penampilan dan gerakan Warith Deen yang mengesampingkan faham ra-
¢ menyebabkan dia mendapat simpati yang hangat dari berbagai pihak,
lermasuk darj Jimmy Carter ketika ia masih menjabat sebagai presiden AS

RO“_Elld Reagan. Warith Deen juga dikenal sebagai tokoh Islam yang akuif
b am d'alog-qialog agama baik dengan Kristen maupun dengan Yahudi. Di
aWah kepemimpinan Warith Deen, American Muslim Mission berhasil
Membuka cabang-cabangnya di banyak kota besar AS dan mencurahkan dedi-

naSibdan mi§inya di bidang pendidikan dan dakwah dengan tujuan untuk me-
Yebarkan ajaran-ajaran Islam yang benar.

sism

Organisasi Mahasiswa Islam

cu:ny:(;numt.’“h’?‘" dan perkembangan Islam di AS ditandai pula dengan mun-
Siswg aS'fgams.am-orga-msasi mahasiswa Islam yang didlrikan.olch para maha:
dipandming yang bel?_iljar di AS. Salah satu organisasi mahas:.svf’a Islam yar;i
Mus; ¢ Sangat akiif dalam menyelenggarakan aktivitas-aktivitasnya adal
b udent Association (MSA). Organisasi ini didirikan pada tahun
Yang cul amp“? universitas Illinois setelah sebelumnya meng_alarpf pfoi;;:;
untuk UP panjang bagi pembentukannya. Tujuan pokok organisasi ini lna ‘
kan pe embina dan menyatukan mahasiswa-mahasiswa Islam, menycbar a{:as.—
eSem:ge[&hu.an lentang Islam dan mendirikan lembaga-lembaga Is]am,k) ang
dokrip, Ellnya dimaksudkan untuk memperkenalkan dan mfanycbarkan do mg
tion jn; slam agar lebih dikenal dalam masyarakat. Muslim Student Associ y

im clah berhasiy mengkoordinasi beberapa organisasi profesi _sepc;:;n

S0 fonan Abli Medis Islam. Himpunan Iimuan dan Insinyur Muslim

Slasj Ilmuan Sosial Islam,

AmerMuSh"_‘ Student Association ini telah dibentuk di banyak ur;;g;l(laas
b ulka. Di universitas Columbia, New York, misal_nya, MSA lkantOI"
ka“ton menempati Kantornya di Earl Hall berdampingan dcsniagi ko
sitag (T:Orgamsasi mahasiswa Kristen dan Yahudi. Keberadaan M i
nasi p.. Mbia sangat bermanfaat karena organisasiinilah yang mengeooty
musll')enye]enggaraan shalat Jum'at dan shalat Idul Fitri/Adha bag R

M dan Masyarakat Muslim sekitar kampus. MSA diberikan
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menggunakan sebuah ruangan di Earl Hall untuk penyelenglgaf'fla;1 rsrlrllﬁ[
Jum'at dan pengajian (Qur'anic session). Sehabis shalat Jum'at, in (L ada
informasi tentang kegiatan Islam disampaikan oleh pengurus.MS_A e%er-
Jama'ah sehingga jama'ah mengetahui dan - jika mungkin mengikuti alau i
partisipasi dalam kegiatan tersebut. Ceramah-ceramah tentang Islam Sem:}gw
adakan oleh MSA, misalnya tentang pergolakan di Tepi Barat dan J.a,lur_ £
yang memang menjadi topik hangat pada bulan Me; 1988. MSA di umve a
tas Columbia menghimpun mahasiswa Islam dari berbagai kebangsaan sepe

. a
Mesir, Irak, Pakistan, India, Malaysia dan Indonesia. Mereka bekerja Sa:rllg
untuk kepentingan-kcpenlingan Islam di tengah-tengah masyarakat ¥
mayoritas Kristen,

P [
Pembangunan masjid gj kota-kota universitas di AS. Organisasi ini Y€,
menaruh perhatian kepada pembi

satu di antaranya j
ation) yang didir;

Selain or
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dudukan di Ney, York. Lyau.u cabang darj Muslim Worjg League yang, &

~ as kan &1
kah, l_)crlujuan untuk Memelihary pe saty beiir:aﬁﬁ::ﬁ:(si;:r;m Is amd"'
g harmonpj . Penduduk as)j Myglim dapat h,.duP ?
igran M n;s Gan 5 INg kerja Sama dengan baik. Ker)? !
oleh Ahmad: Sy maml:n";)l if:}‘c‘tiéaﬂLDenduduk asli Muslim ini dti:r’f:ﬁuﬂ;
ik ; ur Lj Ak i ‘
MopSirin (para sahabr Nyt yang iy 1 b o2l kerja sama ?%ek‘“‘hd:“
Medinah) dengan kg Ansar Jrah bersama Nabi dari Me}

; amd "
menolong kagm Muhajirin) rakat Islam Madinah yang mene! datoﬂY'
di hadapan Konfereng; Islmnyin,iéﬂn?cada ‘lJpal 93 zaman Nabi, Dalam pi 1977
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Ahmad Sakr mengatakan, "Sebagaimana anda ketahui, kaum Muslimin f.li
Amerika Utara terdiri dari penduduk asli dan imigran yang sedang bekerja
sama dan akan terus bekerja sama. Mereka, dalam suatu hal, dewasa ini = i
ti kaum Muhajirin dan Ansar, bekerja sama bahu membahu demi rasa cinta

kepada Allah ... " Sejak tahun 1974 Liga ini diberikan status perwakilan non-
pemerintah di Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB).

Masa depan Islam di AS

Masyarakat Islam i AS menyebar di berbagai kota-kota besar, Salah
Salu kawasan terpadat pemukiman Muslim di AS adalah Dearborn, Michigan,
dengan penduduk sekitar 800,000 orang imigran Muslim. Di Chicago ada
sekitar 250,000 imigran dan penduduk asli Muslim, sedang di New York dan
o tmur Amerika mencatat lebih dari 250.000 kaum Muslimin. Di Cali-
f‘”f“a- yang banyak Menampung imigran dari Pakistan dan Iran, mempunyai
lebih darj 25 {000 kaum Muslimin. Iklim yang nyaman di bagian barat laut
Amerikg, khususnya Texas, banyak menarik lebih banyak jumlah kaum imi-
3o dari negara-negara Timy; Tengah. Secara menyeluruh, tercatat sebanyak
0 kelomp‘f’k‘kt"lompok Islam, termasuk di dalamnya perkumpulan-
Derkun?pulan‘ masjid, Islamic center, dan unit-unit organisasi Islam lainnya.
™ Imigran Muslim dewasa ini telah memiliki kira-Kiza 70 masjid, sedang
American Muslim Mission pimpinan Warith Deen Muhammad berhasil
Membangun lebih darj 100 masjid.
ad crsoalan besar yang mendesak dan dihadapi oleh kaum Muslimin di AS
alah l_)agalmana Mmeneruskan dan mewariskan nilai-nilai Islam dari suatu
gener.aS‘ ke generas; berikutnya. Persoalan besar dan sangat vital ini telah' dl'-
Snigsr dlir(.)leh berbagai kalangan kaum Muslimin di AS. Mereka sudah merintis
Merek lka“_ lemb«'ﬁ‘gél-lernbaga pendidikan Islam untuk memb_ma generasi nlmc.la
gran. g D‘ kota-kota besar seperti Chicago dan Seattle, misalnya, para imi-
ant kMushm mendirikan sekolah-sekolah Islam di mana mereka lebih leluasa
- Uk memberikan Pelajaran-pelajaran dan pendidikan agama dan memelihara
2k dan carg berpakaian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Sementara
" American Muslim Mission terus berupaya sekuat tenaga untuk mendin-
lan " memiliki sebuah sekolah Islam pada setiap masjid yang dikelo :
- Ada dua collage Islam yang telah didirikan, yaitu 'the American Mus
ISsion School yang berlokasi di Carolina Utara dengan ‘EJ‘;?]';
" dajok'}Ya untuk mempersiapkan mahasiswanya mgnjadl_gum-d:’a’;%dir‘;‘kan
atagah the American Islamic College' yang berlokasi d.l Chicago dan
d;kungan kaum imigran Muslim yang menetap di k_okzg::;.dan cinda
sika AMpaknya, pada akhir abad ke-20 ini Amerika Seri gL (e
se ) Pertumbuhan dan prrkonibangan: Lilam. yang selg?angan ini tentunya
akan mn intensif. Intensitas pertumbuhan dan perke:oalan-perso alan yang
“Warnai masa depan Islam di AS, kendatipun pe

_ : alan ini
dlhﬂdapi umat Islam di AS cukup kompleks. Kompleksitas perso
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hendaknya ditangani dan dipecahkan oleh kaum Muslimin di Asd;i:;agya;
mengerahkan segala kemampuan tenaga dan dana yang harus terus S
kan. Kerjasama antara organisasi-organisasi dan masya'rakal Islam o
sangat diperlukan secara mutlak karena dengan kerja sama itu banyak m o
dan persoalan besar yang dapat dipecahkan, Kecuali kerja sama ke dalam,

. iperlu-
sama keluar dengan organisasi-organisasi Islam internasional sangat dip
kan pula untuk memecahkan persoalan

Islam di AS dewasa ini mulai di

de
R meluk Islam, Tampaknya masa
memberikan janji-janj; kepada Islam . pakny

Untuk menut

; ikut:
mllng OVB[ England e lhe n

r'
- Sahwa "jika ada agama yang memﬁ:m
geri Inggris, bahkan Erop2: © g
lang, agamg itu tak lain adalah Islaﬂf : Eropﬂ
kembang g Mmana saja, di Inggns: e
bagaimana mewujudkan PO
- Dan sebagai sesama Muslﬂ:é @
di AS. Semoga *** MeWujud sebagaj kenyataan Y2
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